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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Good education races in an independent curriculum that promotes freedom in regulating 
learning patterns. A good education will produce good character in diversity. This study aims 
to analyze the results of using the independent curriculum in developing the character of 
diversity in children. The method used in this research is a phenomenological qualitative 
approach that relates to the findings. The subjects of this study were class teachers and 
observation to 25 students. Data collection techniques are done by observing, interviewing, 
and documenting. Data analysis by doing data reduction, presentation, and data verification. 
The results of this study indicate that the use of the independent curriculum to develop the 
character of diversity that has been implemented results in students becoming more polite in 
their actions, then adding broader insights related to diversity and full or supportive support 
in the implementation of other people's religious activities. The results of this study have 
implications related to the character of diversity which can be developed by applying 
independent curriculum-based teaching. And implementing an independent curriculum to 
form children’s character who is high intolerance 
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ABSTRAK 
Pendidikan yang baik berpacu pada kurikulum merdeka yang mengedepankan kebebasan dalam mengatur pola pembelajaran. 
Pendidikan yang baik akan menghasilkan karakter yang baik dalam keberagaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana hasil penggunaan kurikulum mandiri dalam mengembangkan karakter keberagaman pada anak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif fenomenologis yang berkaitan dengan temuan-temuan di sekitar. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas dan observasi kepada peserta didik sebanyak 25 orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan kurikulum mandiri untuk mengembangkan karakter keberagaman yang telah diterapkan menghasilkan peserta didik 
menjadi lebih santun dalam bertindak, kemudian menambah wawasan yang lebih luas terkait keberagaman dan dukungan penuh atau 
suportif dalam penerapan lainnya. kegiatan keagamaan masyarakat. Hasil penelitian ini mempunyai implikasi terkait karakter 
keberagaman yang dapat dikembangkan dengan menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum mandiri. Menerapkan kurikulum 
merdeka untuk membentuk karakter anak yang tinggi akan toleransi 
Kata Kunci: Karakter kebhinekaan; karakter kesetaraan; Kurikulum Merdeka 
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INTRODUCTIONS 
Pendidikan dikenal dengan sebuah tempat diperuntukkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh seseorang. Pendidikan itu sendiri terdapat sebuah aturan yang berlaku, dengan tujuan untuk 
mengatur serta mengarahkan lembaga pendidikan agar tetap mencapai tujuan pendidikan (Arifitama, 
2019). Aturan yang mengatur jalannya pendidikan sering disebut dengan nama kurikulum. Kurikulum 
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan saat ini untuk mengatur jalannya pendidikan serta 
mencapai tujuan pendidikan Indonesia yang berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur (Indriyani et al., 
2019). Kurikulum memiliki sifat yang fleksibel atau dapat berubah sesuai dengan kebutuhan zaman. 
Kurikulum yang berlaku saat ini dan sedang digemborkan oleh lembaga pendidikan yaitu kurikulum 
merdeka. Kurikulum merdeka merupakan sebuah cetusan yang diberlakukan oleh Menteri Pendidikan 
untuk menanggulangi permasalahan yang terjadi akibat adanya bencana COVID-19. Di mana ketika 
pandemi berlangsung semua pekerjaan ataupun kegiatan yang ada di luar rumah dialihkan ke dalam 
kegiatan di rumah. Kurikulum merdeka diajukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi akibat 
COVID-19 dengan tujuan agar segala pembelajaran atau penerimaan materi belajar tetap dapat 
dilaksanakan dengan semestinya walaupun terhalang jarak dan waktu (Alawi, 2022). 

Kurikulum merdeka lebih menekankan kepada pembebasan pendidik serta peserta didik dalam mengatur 
jalannya pembelajaran yang mereka inginkan. Tujuan agar pembelajaran lebih bersifat kondusif dan tidak 
membosankan (Marisa, 2021). Pembelajaran yang akan diajarkan kepada muridnya menjadi kebebasan 
untuk pendidik dalam menyampaikannya dengan menggunakan berbagai metode yang mereka kuasai. 
Ketika pendidik nyaman serta menguasai sebuah metode belajar akan lebih mempermudah dalam 
menjelaskan materi yang disampaikannya (Nugraha, 2022). Kurikulum merdeka memiliki prinsip untuk 
memerdekakan bagian pelaksanaan pembelajaran dalam lembaga pendidikan yaitu pendidik serta 
peserta didik. Peserta didik memiliki kebebasan untuk memilih metode yang akan diajarkan untuk mereka 
serta pembelajaran yang menyenangkan ketika dilaksanakan. Pendidik lebih leluasa untuk menerapkan 
berbagai metode, cara, model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan kurikulum merdeka 
akan sangat menyenangkan dan ditunggu oleh peserta didik karena menggunakan metode serta cara 
belajar yang berbeda dari biasanya (Yulianti, 2022). 
Beberapa permasalahan yang dialami oleh para pendidik dalam mengikuti perkembangan zaman dan 
kondisi yang diluar kendali. Para guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan model pembelajaran 
seperti apa yang akan dilakukan ketika dilanda bencana COVID-19 (Rahmawati & Suharyati, 2022). 
Kebingungan dengan bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan (Mei & Yulita, 2021). 
Serta kurangnya pemahaman serta pengetahuan pendidik dalam memanfaatkan teknologi belajar modern 
saat ini (Maya & Tafonao, 2021). Kesulitan yang dialami oleh para pendidik ini yang membuat tercetusnya 
kurikulum merdeka. Kurikulum yang digunakan saat ini mengusung tema, kurikulum merdeka atau yang 
dikenal dengan kurikulum pasca COVID-19 (Nugraha, 2022). Berbeda dengan kurikulum yang lain, dalam 
kurikulum ini mengedepankan kemerdekaan pengajar dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan (Taroreh & Satria, 2020). Hal ini dikarenakan proses adaptasi terkait kondisi COVID-
19. 
Pemanfaatan kurikulum merdeka ini dilaksanakan dengan memberikan pengarahan serta penyuluhan 
kepada sekolah agar dapat tetap melaksanakan pembelajaran dengan mematuhi aturan baru yang dibuat 
(Zaeriyah, 2022). Penyuluhan yang dilakukan berkaitan dengan model serta sistematika pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan (Pangestu et al., 2021). Pelaksanaan 
kurikulum merdeka tidak hanya mengenalkan model pembelajaran baru kepada peserta didik, akan tetapi 
memberikan wawasan baru berkaitan dengan pemanfaatan teknologi belajar online seperti zoom, google 
meet (Aji et al., 2020). Dalam kurikulum merdeka juga memperkenalkan kepada peserta didik tentang 
semboyan Negara yaitu “berbeda-beda tetap satu jua” yang dikenal sebagai Bhineka Tunggal Ika. 
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Pentingnya pengenalan keberagaman kepada peserta didik agar mereka memiliki jiwa toleran yang tinggi 
terhadap perbedaan. 
Pendidikan akan dikatakan berhasil jika anak didiknya memiliki sifat atau karakter yang baik sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan serta mengembangkan manusia seutuhnya 
yang bertaqwa dan berbudi pekerti yang luhur. Karakter merupakan sebuah hasil implementasi nyata yang 
terjadi karena adanya pendidikan yang dialami oleh seseorang. Karakter berbentuk sebuah sikap nyata 
terhadap orang lain sesuai dengan ajaran agama dan memanusiakan sesama manusia (Santika, 2020). 
Kurikulum merdeka mengedepankan tercapainya karakter yang terbentuk dalam diri anak didiknya salah 
satunya adalah karakter kebhinekaan. Karakter kebhinekaan sering dianggap sebagai karakter yang 
dimiliki oleh anak didik dalam menyikapi berbagai perbedaan yang terjadi di lingkungan sekitar. Karakter 
yang saling menghargai dan menganggap semua perbedaan itu tidak buruk dan perbedaan yang terjadi 
menjadi warna dalam kehidupan (Yudha & Aulia, 2023). 
Karakter kebhinekaan memiliki dorongan yang sangat penting dalam diri anak didik agar tidak merasa 
didiskriminasi dan dikucilkan karena perbedaan yang ada dalam dirinya. Kebhinekaan merupakan sebuah 
semboyan yang dijunjung oleh Negara Indonesia, di mana bersatu kita teguh bercerai kita runtuh. Artinya 
setiap perbedaan yang terjadi tidak boleh menjadi pemecah antar manusia, akan tetapi jadikan sebagai 
pemersatu dan memperindah kekayaan di Indonesia. Karakter kebhinekaan yang melekat dalam diri 
peserta didik akan memperkokoh persatuan dan meminimalisir adanya kesenjangan dalam lingkungan. 
Sekolah alam Mentari telah berusaha semaksimal mungkin menerapkan kurikulum merdeka di dalam 
proses pembelajaran. Penyediaan fasilitas yang cukup lengkap untuk mendukung belajar mengajar, 
memberikan pengarahan serta memberikan penyuluhan kepada pendidik untuk sama-sama belajar 
memperbaharui sistem belajar dan metode belajar yang digunakan. Persiapan yang matang telah 
diterapkan di sekolah ini untuk mendukung jalannya kurikulum merdeka (Sabanil et al., 2022). 
Penelitian berkaitan dengan kurikulum merdeka yang dilaksanakan oleh Wirdalena & Mayar (2022) yang 
menunjukkan pemanfaatan kurikulum merdeka mampu meningkatkan kreativitas pada anak. Permatasari 
et al. (2021) menggambarkan penerapan kurikulum merdeka dapat membantu meningkatkan mutu 
sekolah berkaitan dengan pemanfaatan teknologi. Suryaman (2020) memaparkan berkaitan dengan 
kurikulum merdeka dapat membantu meningkatkan kemampuan pendidik dalam menguasai teknologi 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
manfaat serta pemanfaatan dalam menerapkan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter 
kebhinekaan kepada peserta didik di Sekolah Mentari Ambarawa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi pengetahuan baru mengenai pemanfaatan kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter 
kebhinekaan.  
 

LITERATURE REVIEW 
Pendidikan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia”. Pendidikan sebagai usaha etis manusia untuk 
manusia dan masyarakat, dapat mengembangkan bakat manusia sampai pada tingkat optimal dalam 
bakat hakikat individu. Sedangkan, tujuan pendidikan untuk mengikutsertakan setiap manusia dalam 
pengembangan manusia dan masyarakatnya hingga mencapai martabat kehidupan yang lebih tinggi. 
Oleh karena itu, pendidikan dan manusia tidak dapat terpisahkan (Amelia, 2019). 

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan adalah tuntutan dalam pertumbuhan anak-anak untuk menuntun 
mereka menjadi manusia dan masyarakat yang mampu menghadapi keselamatan dan kebahagiaan. 
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Sedangkan, Plato berpendapat bahwa pendidikan merupakan proses pembelajaran seumur hidup yang 
dimulai dari manusia lahir hingga akhir hayatnya. Manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai sosial, seperti cara memimpin dan mematuhi aturan yang benar, semua itu dapat diperoleh dari 
pendidikan. Oleh karena itu, Pendidikan dapat dikatakan sebagai usaha manusia untuk membina dan 
membentuk kepribadiannya dalam kehidupan bermasyarakat dan berbudaya. Terdapat unsur-unsur yang 
dalam pendidikan merujuk pada Amelia (2019): 

1. Usaha, kegiatan yang bersifat bimbingan dan dilakukan secara sadar; 
2. Terdapat pendidik, pembimbing, atau penolong; 
3. Terdapat sebutan si terdidik; 
4. Kegiatan bimbingan tersebut memiliki dasar dan tujuan; serta 
5. Kegiatan tersebut memiliki alat-alat yang digunakan sebagai fasilitas. 

Pendidikan sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia supaya dapat bersaing 
dengan negara-negara lainnya. Pada dasarnya Indonesia merupakan negara berkembang yang dapat 
berubah menjadi negara maju, bilamana pendidikan di Indonesia sudah berjalan dengan baik dan 
semestinya. Namun, pendidikan di Indonesia sendiri masih mengalami kemunduran, sehingga tingkat 
kualitas pendidikan di Indonesia masih tertinggal dengan negara-negara lainnya. P. H. Combs dalam Fitri 
(2021) mengemukakan beberapa masalah pokok yang menyebabkan terjadinya kemunduran dalam 
pendidikan, yaitu: 

1. Ketidakmerataan antara jumlah peserta didik dengan sarana pendidikan yang bermutu. Indonesia 
sendiri diramalkan akan terjadi lonjakan penduduk muda pada tahun 2045 atau yang disebut dengan 
generasi emas dan didominasi oleh penduduk dengan usia produktif. Oleh karena itu, kualitas 
pendidikan di Indonesia perlu diperbaiki untuk menghasilkan generasi penerus yang unggul di masa 
mendatang; 

2. Kurangnya sarana dan prasarana, terutama dana untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 
keberlangsungan pendidikan yang baik tentunya memerlukan dukungan dari sarana dan prasarana 
yang memadai, serta dana yang cukup untuk menunjang kebutuhan pendidikan. Kebutuhan pendidikan 
seperti, buku, gedung, pendidik, meja, kursi; 

3. Tidak terjangkaunya biaya pendidikan, perkembangan zaman yang semakin maju menjadi salah satu 
penyebab mahalnya biaya hidup dan pendidikan juga. Sedangkan, biaya pendidikan yang gratis hanya 
dapat dijumpai di sekolah-sekolah negeri saja yang letaknya di kota besar, sehingga hal ini menjadi 
hambatan untuk masyarakat yang tinggal di daerah pedalaman; 

4. Ketidaksesuaian hasil pendidikan, saat ini hasil pendidikan yang didapat oleh peserta didik tidak dapat 
memenuhi kebutuhan di masyarakat. Banyak peserta didik yang telah lulus tidak dapat menerapkan 
ilmu yang didapat selama menempuh pendidikan di lingkungan masyarakat. Kondisi ini tentunya sangat 
memprihatinkan, oleh karena itu peserta didik dituntut untuk menguasai ilmu lain yang terkini sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan masyarakat; serta 

5. Ketidakselarasan sistem pendidikan yang berlaku saat ini dengan tuntutan zaman yang semakin 
berkembang. Misalnya, di era digital saat ini masyarakat dituntut untuk mempelajari dunia digital, 
namun masih banyak pendidikan yang belum memberikan materi pembelajaran digital untuk peserta 
didiknya, sehingga terjadi tidak selaras antara sistem pendidikan dengan zaman yang berkembang. 

Sedangkan, faktor-faktor penyebab terjadi permasalahan di atas terdiri dari tiga faktor merujuk pada Fitri 
(2021), yaitu:  

1. Faktor pendekatan pembelajaran, di mana permasalahan tersebut muncul dari kegagalan sistem 
pendidikan di Indonesia, baik dari pendidikan di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Jika 
semua aspek tersebut kurang optimal maka akan terdapat kegagalan dalam mendidik anak; 
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2. Faktor perubahan kurikulum, seringnya pergantian kurikulum yang terjadi di Indonesia menyebabkan 
rendahnya kualitas tingkat pendidikan, dikarenakan kurikulum merupakan acuan guru dalam mengajar, 
bilamana kurikulum sering diganti maka pembelajaran akan menjadi kurang optimal; serta 

3. Faktor kompetensi guru, dalam mendirikan sebuah pendidikan yang maju diperlukan guru profesional 
yang memiliki kemampuan dalam memahami setiap materi secara luas dan mendalam. Namun, 
terkadang di daerah terpencil masih kurangnya guru yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
kebutuhan. 

 
Kurikulum Merdeka 

 
Gambar 1. Sejarah kurikulum di Indonesia 

Sumber: (Vhalery, 2022) 
 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa “Kurikulum 
merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara 
yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”. Kurikulum di Indonesia terus mengalami perubahan dan 
penyempurnaan sejak tahun 1947, hingga saat ini seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Kurikulum 
pada tahun 2004 atau yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi mengalami perubahan 
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Kurikulum ini pun mengalami 
perubahan menjadi Kurikulum 2013 atau dikenal dengan Kurtilas hingga tahun 2018 menjadi Kurikulum 
Nasional. Kurikulum Nasional kemudian mengalami perubahan dan penyempurnaan menjadi Kurikulum 
Merdeka, yang berarti memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar dengan tenang, santai, 
menyenangkan, bebas stres, dan bebas tekanan, sehingga peserta didik dapat menunjukkan bakat 
alaminya. Perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia ini disebabkan oleh kebijakan 
menteri yang berganti-ganti tiap periodenya (Rahayu et al., 2022). 

Sebelum berubah menjadi kurikulum merdeka, kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 
2013 yang telah berlaku sejak 6 tahun dari 2019 dan terus mengalami penyempurnaan selama masa 
berlakunya. Kemudian, pada tahun 2019 Menteri Pendidikan Nadiem Makarim mengubah dan 
menetapkan kurikulum merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013. Keunggulan kurikulum 
merdeka yaitu berfokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi peserta didik, sehingga 
peserta didik dapat belajar secara mendalam, bermakna, dan menyenangkan. Hal ini diikuti dengan 
kebijakan merdeka belajar merujuk pada Rahmadayanti dan Hartoyo (2022) antara lain: 

1. Pada tahun 2020, Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) berganti menjadi ujian atau asesmen 
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan penilaian kompetensi peserta didik dapat dilakukan 
melalui berbagai bentuk yang lebih komprehensif dengan memberikan kebebasan pada guru dan 
sekolah untuk menilai hasil belajar peserta didiknya; 
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2. Pada tahun 2021, Ujian Nasional berubah menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Survei 
Karakter yang berfokus pada kemampuan literasi, numerasi, dan karakter sebagai usaha mendorong 
guru dan sekolah dalam memperbaiki mutu pembelajaran yang mengacu pada praktik baik asesmen 
internasional seperti PISA dan TIMSS; 

3. Penyederhanaan dalam penyusunan perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang 
semula terdiri dari 13 komponen menjadi 3 komponen inti meliputi tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan asesmen. Hal ini bertujuan supaya guru memiliki lebih banyak waktu dalam 
melakukan persiapan dan mengevaluasi pembelajaran selain keefektifan dan efisien; serta 

4. Kebijakan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru yang lebih fleksibel supaya mampu menopang 
ketimpangan dalam hal akses dan kualitas di daerah. 

 
Karakteristik dalam Pendidikan 

Karakter merupakan kebiasaan yang dimiliki manusia dalam bertindak, bersosialisasi, berinteraksi dengan 
lingkungannya. Karakter yang dimiliki setiap manusia tentunya berbeda-beda, hal ini didasari oleh latar 
belakang yang berbeda pula, baik dari suku, agama, ras, dan adat istiadat. Perbedaan-perbedaan ini 
tentunya mempengaruhi kebiasaan, kepribadian, dan karakter yang dimiliki oleh setiap manusia. Namun, 
faktor utama yang paling mempengaruhi karakter manusia adalah lingkungan tempat mereka berasal, 
baik lingkungan keluarga, pertemanan, dan lingkungan pendidikan. Selain itu, karakter erat kaitannya 
dengan kepribadian, di mana manusia mendapatkan dorongan dalam diri untuk mengatur dan 
memberikan arah pada tujuan hidupnya. Terdapat empat tahapan pembentukan karakter manusia yaitu 
tahap persiapan, meniru, bermain peran, penerimaan, dan penerapan nilai serta norma. Tahapan-tahapan 
tersebut merupakan cara-cara ideal manusia dalam mengembangkan karakternya, namun karakter ini 
akan terbentuk dan berubah sesuai dengan lingkungan di mana manusia tersebut hidup dan menjalani 
kehidupannya. Karakter manusia dapat berkembang setiap detik, menit, dan setiap waktu selama 
manusia itu hidup akan membentuk karakter yang berbeda dengan manusia lainnya (Sutisna et al., 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, bahwa “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman. dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” Selain itu. Budimansyah berpendapat bahwa peserta didik dianggap sebagai 
warganegara yang belum jadi, dikarenakan masih perlu dididik untuk menjadi warganegara dewasa yang 
sadar akan hak dan kewajibannya. Oleh karena itu, sekolah memberikan pendidikan karakter untuk 
peserta didik supaya peserta didik dapat memiliki karakter yang beriman, bertakwa, memiliki rasa percaya 
diri, jujur, rendah hati, serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Thomas Lickona 
mengembangkan prinsip-prinsip dalam pendidikan karakter merujuk pada Sutisna et al. (2019), antara 
lain:  

1. Komunitas sekolah untuk mengembangkan norma-norma dan kemampuan inti sebagai dasar 
karakter yang baik; 

2. Sekolah mengartikan karakter secara komprehensif untuk memasukkan pemikiran, perasaan, dan 
perbuatan; 

3. Sekolah menggunakan pendekatan secara komprehensif, sengaja, dan proaktif untuk 
mengembangkan karakter peserta didik; 

4. Sekolah menciptakan lingkungan masyarakat yang peduli akan karakter; 
5. Sekolah memberikan kesempatan peserta didik untuk melakukan tindakan sesuai moral; 
6. Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang menghargai semua karakter peserta didik dan 

mendukung mereka untuk mencapai keberhasilan; 
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7. Sekolah mengembangkan motivasi peserta didik; 
8. Staf sekolah adalah masyarakat yang mendukung pendidikan karakter peserta didik; 
9. Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan memberikan dukungan yang besar pada 

pendidikan karakter; 
10. Sekolah mengajak keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam pendidikan karakter peserta didik; 

serta 
11. Sekolah menilai implementasi karakter peserta didik pada kehidupan sehari-hari secara rutin. 

Selain itu, terdapat lima nilai karakter bangsa yang harus dikembangkan oleh peserta didik sebagai wujud 
warga negara yang baik merujuk pada Shinta dan Ain (2021), antara lain:  

1. Religius, mencerminkan sikap taat terhadap kepercayaannya, menghargai perbedaan agama, serta 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah; 

2. Nasionalis, mencerminkan cara berpikir dan bersikap dengan kesetiaan, kepedulian, cinta tanah air, 
dan menghargai keanekaragaman budaya; 

3. Mandiri, mencerminkan sikap yang tidak bergantung dengan manusia lainnya; 
4. Gotong royong, ditunjukkan dengan sikap saling membantu manusia lain yang sedang kesusahan, 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah; serta 
5. Integritas, mencerminkan perilaku yang dapat dipercaya baik dalam perkataan dan perbuatan, seperti 

anti korupsi, cinta tanah air, tanggung jawab, dan teladan. 

 

METHODS 
Penelitian ini menggunakan metode dalam pendekatan kualitatif, dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memahami objek yang diteliti secara mendalam dan terperinci. Data yang didapatkan dalam penelitian ini 
bukan berupa angka serta perhitungan statistik, tetapi berbentuk narasi informasi terhadap objek yang 
diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif fenomena. Dalam hal ini peneliti 
melakukan wawancara kepada narasumber dengan memberikan kebebasan kepada narasumber untuk 
mengungkapkan pengalamannya (Assyakurrohim et al., 2023). Narasumber yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 3 orang pendidik. Observasi dilakukan kepada 25 peserta didik, dengan 5 peserta 
didik yang memiliki agama Islam yang bersekolah di Sekolah Mentari Ambarawa. 

Pendekatan fenomena merupakan sebuah pendekatan dalam penelitian kualitatif yang membebaskan 
peneliti untuk mengartikan sebuah peristiwa yang terjadi dengan pandangannya pribadi (Yusanto, 2020). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara dengan mengumpulkan data dari 
wawancara, pengamatan serta menafsirkan dokumen (study documenter) yang berkaitan dengan tema 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini dari catatan observasi, dokumentasi serta catatan 
wawancara. Data yang didapatkan berupa jawaban naskah wawancara, foto, dan dokumen baik pribadi 
maupun dokumen lainnya yang bersifat naratif. Wawancara yang dilakukan dengan memberikan sebuah 
pertanyaan kepada pendidik tentang bagaimana proses pelaksanaan kurikulum merdeka bagi anak, hal-
hal apa saja yang menjadi kendala jalannya pembelajaran, serta dampak yang terjadi ketika penerapan 
kurikulum merdeka dilaksanakan. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan reduksi data (merangkum 
data mentah dari penelitian), penyajian data (membuat uraian singkat), dan verifikasi data (menarik 
kesimpulan dari pengolahan data). Pengecekan keabsahan yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua 
yaitu dengan menggunakan teknik Triangulasi Sumber Data, caranya membandingkan sumber data 
berbeda dengan teknik yang sama. Serta teknik Triangulasi Metode menguji kredibilitas data dengan 
mengecek sumber data yang sama dan menggunakan teknik yang berbeda (Sidiq, 2019). 
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Tabel 1. Indikator Karakter Kebhinekaan 
 

No Indikator Sub Indikator 
1 Karakter Sikap 

Perilaku 
2 Kebhinekaan Perbedaan 

Toleransi 
3 Karakter kebhinekaan Sikap toleransi 

Saling menghargai 
Sumber: (Luma et al., 2022). 

 

Merujuk pada Tabel 1 penelitian ini menggunakan indikator yang telah dikemukakan oleh Luma et al. 
(2022). Adapun indikator yang dirujuk berkaitan dengan karakter, kebhinekaan, dan karakter kebhinekaan. 
Ketiga indikator tersebut menjadi dasar peneliti untuk melihat bagaimana Kurikulum Merdeka mengambil 
peran dalam pengembangan karakter kebhinekaan di sekolah. 

 

RESULT AND DISCUSSIONS 
Pelaksanaan pemanfaatan kurikulum merdeka untuk mengembangkan karakter kebhinekaan di Sekolah 
Mentari Ambarawa menghasilkan data penelitian seperti yang ditunjukkan padaTabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Penelitian pemanfaatan kurikulum merdeka untuk mengembangkan karakter kebhinekaan di 

Sekolah Mentari Ambarawa 
 

Karakter kebhinekaan Pelaksanaan kurikulum merdeka 
Sikap toleransi Membuat karya berkaitan keberagaman di Indonesia 

Membuat gambar rumah ibadah temanmu 
Menghargai perbedaan Mengidentifikasi kegiatan beragama teman sekelas 

Menyelesaikan puzzle rumah ibadah secara berkelompok 
Sumber: Hasil Wawancara, 2023 

 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga orang pendidik, bagaimana proses pelaksanaan kurikulum 
merdeka bagi anak, dilakukan dengan melibatkan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal-
hal apa saja yang menjadi kendala jalannya pembelajaran, dari wawancara yang telah dilaksanakan para 
pendidik kesulitan untuk memulai mengenalkan metode belajar yang baru serta mereka masih merasa 
kebingungan untuk mendapatkan media yang dapat mendukung proses belajar mengajar secara 
maksimal. Dampak yang terjadi ketika penerapan kurikulum merdeka dilaksanakan, anak-anak menjadi 
lebih senang untuk mengutarakan pendapat, lebih percaya diri dalam bersosialisasi, serta mendapatkan 
pengalaman baru dalam belajar mengajar. Hal ini dibenarkan dengan wawancara kepada kepala sekolah, 
mereka berusaha semaksimal mungkin untuk mendukung jalannya kurikulum merdeka. Sekolah 
menyiapkan fasilitas yang luas untuk membantu memerdekakan belajar bagi anak usia dini. Mencari solusi 
dengan menggunakan media loose part untuk digunakan dalam proses belajar mengajar yang bukan 
hanya mudah didapatkan bahkan gratis tetapi juga ramah lingkungan. 

Hasil observasi yang dilakukan ketika pembelajaran kepada para murid berkaitan dengan karakter 
kebhinekaan yaitu anak-anak mulai memahami bagaimana sikap toleransi kepada orang lain. Hal ini 
ditunjukkan dengan menghargai rangkaian acara ibadah teman muslim mereka, menghargai ketika adzan 
berkumandang mereka mendengarkan. Anak-anak mampu menghargai bagaimana indahnya perbedaan 
dalam bidang agama maupun dalam argumentasi. Ketika pembelajaran dilaksanakan mereka 
menunjukkan santun dalam bertindak maupun berucap. Mereka memanggil temannya yang lebih tua 
dengan sebutan, “Mas, Mbak”. Ketika meminta tolong untuk diambilkan sesuatu, juga mengucapkan kata 
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“mas, boleh minta tolong ambilkan bukuku tidak. Aku susah ngambilnya”. Hal-hal sederhana yang 
mendorong karakter kebhinekaan telah tertanam dalam diri mereka. 

Berkaitan dengan hal tersebut para pendidik, membenarkan bahwa mereka menginginkan anak didiknya 
bukan hanya pandai dalam ilmu pengetahuan saja akan tetapi juga dalam karakter budi pekerti yang baik. 
Segala kegiatan selalu dimasukkan unsur-unsur kebhinekaannya untuk melatih anak menghargai 
perbedaan pendapat, mengerti berbagai agama yang dianut oleh temannya serta memberikan 
pemahaman kepada mereka untuk menghargai orang lain serta menghormati orang lain. Pembahasan 
berkaitan dengan hasil yang diperoleh dari proses penelitian dalam pembelajaran yang memanfaatkan 
kurikulum merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan karakter kebhinekaan pada peserta didik di 
SD Mentari Ambarawa yaitu lebih santun dalam bertindak, mengenal pengetahuan baru tentang 
keberagaman, serta lebih supportive dalam menghargai perbedaan. 

 

Santun dalam Bertindak 

Ketika kegiatan pembelajaran dilaksanakan yang memanfaatkan kurikulum merdeka dengan 
menggunakan model pembelajaran eksperimen anak-anak mendapatkan sebuah pengetahuan baru 
tentang keberagamaan di Indonesia. Sikap yang ditunjukan oleh peserta didik menjadi lebih santun dalam 
bertindak. Hal ini dibuktikan oleh TI yang beragama katolik, ketika ia bermain dan mendengarkan lantunan 
adzan langsung diam. Proses pengenalan keberagaman agama yang dimiliki oleh teman sekelasnya, 
membuat ZY lebih menghargai BV yang lebih tua darinya. ZY berbicara lebih lembut ketika bercengkrama 
dengan BV dengan tujuan menghormatinya. Pemahaman yang dilakukan oleh pendidik dengan membuat 
anak lebih paham makna perbedaan dan cara menghormatinya. Santun merupakan sebuah sikap yang 
penting berkaitan dengan tutur kata yang baik, perangai yang lebih sopan (Arif, 2019). Memiliki sifat santun 
membuat anak atau seseorang lebih menghargai orang lain serta lebih mudah beradaptasi dengan 
lingkungannya (Faizah, 2021). 

 

Menambah Pengetahuan Baru 

Pemanfaatan kurikulum merdeka membuat peserta didik menambah wawasan serta pengetahuan baru 
berkaitan dengan kebhinekaan. Hal ini ditunjukkan oleh PS yang baru mengetahui bagaimana wujud dari 
rumah ibadah agama Konghucu “ternyata rumah ibadahnya seperti ini ya” (Putri Sari, 04 Oktober 2023). 
Hal ini juga ditunjukkan berdasarkan pernyataan TR yang sangat antusias bertanya berkaitan dengan 
kesenian yang ada di Indonesia sebagai berikut “aku nggak nyangka, ternyata banyak sekali ya kesenian 
disini” (Tria Rusta, 04 Oktober 2023). Memperkenalkan keberagaman yang ada di Indonesia dapat 
dilakukan dengan memberikan gambaran nyata ataupun video kepada peserta didik. Menambah wawasan 
penting dilaksanakan agar otak yang ada dalam dirinya dapat berkembang secara maksimal (Sumitra & 
Panjaitan, 2019). Wawasan yang luas akan sangat mempengaruhi sikap serta perilaku yang akan 
diaplikasikan oleh peserta didik (Kasumayanti & Elina, 2018). 

 

Lebih Supportive 

Bukan hanya menambah pengetahuan baru yang ditunjukkan oleh peserta didik, menjadi lebih supportive 
dalam menghargai perbedaan. Hal ini ditunjukkan oleh YI yang menjadi lebih mendukung 
keberlangsungan ibadah temannya yang beragama muslim “TQ kamu nggak sholat, udah ada panggilan 
tu”. Kemudian TI yang baru mengerti kegiatan ibadah agama Islam salah satunya, puasa berkata kepada 
FT yang beragama muslim “jangan makan didepan FT, puasa dia”. Hal-hal sederhana yang dilakukan ini 
merupakan sebuah bentuk dukungan penuh dari teman-temannya kepada sahabat mereka untuk 
semangat dalam menjalankan perintah agamanya. Dukungan yang baik akan memberikan dampak yang 



Rosi Tunas Karomah, Santi Fahrima, Kulsum Nur Hayati, Andi Prasetyo 
Utilization of Kurikulum Merdeka to develop diversity character at Mentari Ambarawa School 

 

 
252 

https://doi.org/10.17509/jik.v21i1.64108  

baik kepada seseorang dan pasti akan kembali kedalam diri kita sendiri (Hasanah & Sugito, 2020). 
Memberikan support kepada orang lain akan lebih cepat terlaksananya sebuah tujuan yang akan digapai 
(Mei & Yulita, 2021). 

 

Discussions 

Dari hasil pengamatan serta wawancara yang telah dilaksanakan berkaitan dengan pemanfaatan 
kurikulum merdeka dalam mengembangkan karakter kebhinekaan di Sekolah Mentari Ambarawa 
beberapa penemuannya yaitu anak lebih santun dalam bertindak, hal ini ditunjukkan perubahan sikap dan 
perilaku yang diperlihatkan kepada peneliti anak yang mulai memahami perbedaan. Lebih sopan ketika 
berbicara kepada orang yang lebih tua. Berdasarkan hasil penemuan yang telah dilakukan dapat dikatakan 
bahwa pemanfaatan Kurikulum Merdeka membuat anak menjadi lebih santun dalam bertindak dan sesuai 
dengan karakter kebhinekaan. Pemanfaatan sebuah model pembelajaran yang menyenangkan akan 
membuat anak menjadi lebih santun dalam bertindak dengan menggunakan kurikulum merdeka 
(Ratnasari, 2018). Raras juga memaparkan hasil penelitiannya dimana sikap sopan santun dapat 
dikembangkan dengan baik, asalkan cara penyampaian yang dilaksanakan menyenangkan (Putrihapsari, 
2021). 

Pengetahuan dan wawasan lebih luas, ditunjukkan dengan anak-anak menjadi lebih tahu tentang 
keberagamaan yang ada di Indonesia. Mereka takjub dan sempat tidak percaya ternyata begitu banyaknya 
kesenian, tarian, makanan, dan keberagamaan suku yang ada di Indonesia. Peserta didik memaparkan 
tentang menggunakan model pembelajaran yang tidak monoton serta mengikutsertakan anak dalam 
pemilihannya akan membuat anak lebih bersemangat serta informasi yang akan disampaikan akan 
terserap dengan baik (Widiawati et al., 2022). Selain itu, ada juga peserta didik yang mengungkapkan 
pengetahuan yang baru akan membuat peserta didik menjadi lebih kreatif dalam berpikir serta lebih mudah 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya (Juliana et al., 2022). 

Lebih supportive dalam menghargai perbedaan, manfaat yang didapatkan penggunaan kurikulum 
merdeka membuat anak-anak yang semula tidak tahu menjadi tahu. Hal ini ditunjukkan mereka mulai 
mengerti dan berusaha memahami berkaitan dengan kegiatan ibadah agama lain. Sri berpendapat bahwa 
toleransi yang tinggi perlu ditanamkan kepada anak agar memiliki karakter yang cinta akan perbedaan 
(Wahyuni, 2018). Bhakti menjelaskan bahwa sikap toleransi yang tinggi akan sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan seseorang dan akan memberikan pemahaman akan sesuatu yang berbeda tidaklah 
salah (Bhakti & Kurniawan, 2020). 

 

CONCLUSIONS 
Pemanfaatan kurikulum merdeka untuk mengembangkan karakter kebhinekaan yang telah dilaksanakan 
dari berbagai program belajar seperti proyek kesenian, tugas kelompok secara adil yang menghasilkan 
peserta didik menjadi lebih santun dalam bertindak, kemudian penambahan wawasan yang lebih luas 
berkaitan dengan keberagaman dan dukungan penuh atau supportive dalam pelaksanaan kegiatan 
agama orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka dapat membantu mengembangkan 
karakter kebhinekaan dalam diri anak di Sekolah Alam Mentari Ambarawa. kurikulum merdeka dalam 
mengembangkan karakter kebhinekaan di Sekolah Mentari Ambarawa beberapa penemuannya yaitu 
anak lebih santun dalam bertindak, hal ini ditunjukkan perubahan sikap dan perilaku yang diperlihatkan 
kepada peneliti anak yang mulai memahami perbedaan. Lebih sopan ketika berbicara kepada orang yang 
lebih tua. Saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih membahas tema-tema yang 
berkaitan dengan kurikulum merdeka serta lebih menambah jumlah sekolah yang akan diteliti. 
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